BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah singkat Desa Batanjung

Arti Batanjung adalah berasal dari bahasa banjar yang artinya ada
pohon tanjung di muara sungai Batanjung, sebelum kemerdekaan
penduduknya banyak orang-orang dari kuin (Kalsel) dan mereka
berpenghasilan sehari-hari yaitu sebagai nelayan. Dan di samping itu
mereka mencari perlindungan yang aman dari penjajah Jepang dan
Belanda sekitar tahun 1932. Pada tahun 1950 desa Batanjung berdiri dan
dipimpin oleh bapak H. lyan Said sebagai kepala desa pertama.
Letak dan Luas Wilayah

Desa Batanjung merupakan salah satu wilayah yang ada di
Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas, jarak nya dengan
Kecamatan lumayan jauh harus melewati sungai kapuas dan kesana harus
menggunakan alat transportasi kapal. Desa ini berdiri pada tahun 1950,
luas wilayah Desa Batanjung _+ 5.000 ha, dan luas wilayah tersebut
terbagi menjadi 8 RT. Adapun jarak ke Kecamatan sekitar _+20 Km dan
1 jam lamanya perjalanan menggunakan kapal, jarak ke Kabupaten

Kapuas sekitar _+ 70 Km.
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Batas wilayah :

- Sebelah Utara : Desa Simpang Bunga Tanjung

- Sebelah Selatan : Laut Jawa

- Sebelah Barat : Desa Kiapak Kabupaten Pulang Pisau
- Sebelah Timur : Sungai Kapuas

Desa Batanjung merupakan daerah yang memilki tanah dataran rendah,
iklim desa Batanjung mempunyai iklim tropis (dua musim).
3. Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk di desa Batanjung terdiri dari 8 RT, mempunyai
jumlah penduduk kurang lebih 1.800 jiwa, yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 850 dan perempuan sebanyak 950.%
4. Mata Pencaharian Penduduk
Sebagian besar penduduk desa Batanjung bekerja sebagai Petani,
Buruh Sawit, Pedagang, Nelayan, Tukang, dll.
5. Pendidikan Penduduk
Adapun tingkat pendidikan Di Desa Batanjung berdasarkan data
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Batanjung

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
1. Belum/Tidak Sekolah 350 Orang

2. SD/MI 50 Orang

3. SLTP 190 Orang

4, SLTA 80 Orang

5 Sarjana 7 Orang

Sumber data : Dokumen Profil Desa Batanjung Tahun 2018

% Dokumen Profil Desa Batanjung Kec. Kapuas Kuala
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Adapun tingkat pendidikan penduduk Desa Batanjung berdasarkan
data yang diperoleh masih tergolong rendah yaitu banyaknya jumlah
penduduk yang tidak sekolah, karena masih banyak anak kecil dan juga
ada beberapa anak yang putus sekolah karena menikah muda. Untuk
yang melanjutkan ke perguruan tinggi sangat jarang.

6. Kualifikasi Agama

Tabel 4.2 Jumlah penduduk desa Batanjung berdasarkan agama

No Agama Jumlah
1. Islam 1.797 Orang
2. Kristen 3 Orang
3. Katolik -

4. Hindu -

5 Budha -

Sumber Data : Dokumen Profil Desa Batanjung Tahun 2018
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Batanjung,

penduduk Desa Batanjung mayoritas beragama Islam, sedangkan yang

beragama kristen ada 3 orang, mereka bukan penduduk asli Desa

Batanjung melainkan keluarga pendatang dari jauh karena sang istri

bertugas sebagai tenaga kesehatan di Puskesmas Pembantu Desa

Batanjung.

7. Kualifikasi Suku
Jumlah suku di Desa Batanjung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jumlah penduduk berdasarkan suku

No Suku Jumlah
1. Jawa 15 Orang
2. Banjar 1.760 Orang
3. Dayak 25 Orang

Sumber data : Dokumen Profil Desa Batanjung Tahun 2018
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Berdasarkan data yang diperoleh penduduk Desa Batanjung
mayoritas suku Banjar, sedangkan penduduk yang bersuku Jawa dan
Dayak yang ada di Desa Batanjung mereka merupakan penduduk
pindahan dan pendatang. Sebagian dari mereka karena menikah dengan
penduduk Desa Batanjung dan kemudian menetap tinggal di Desa
Batanjung.

Sarana Pendidikan

Adapun sarana pendidikan di Desa Batanjung berdasarkan data

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Sarana pendidikan yang ada di desa Batanjung

No Nama Sekolah Jumlah
1. TK 1
2. SD/MI 3
3 SMP 1

SumBer data : Dokumen Profil Desa Batanjung Tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas sarana pendidikan yang ada di desa
Batanjung ada 3 sekolah, 1 Sekolah Taman Kanak-kanak (TK), 1
Sekolah Dasar (SD), 2 Sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 1 Sekolah
Menengah Pertama (SMP).
Keagaman dan sarana/ tempat Ibadah

Seluruh penduduk desa Batanjung menganut agama Islam, kecuali
1 keluarga dan mereka bukan asli berasal dari masyarakat desa
Batanjung, melainkan penduduk pendatang dari jauh karena sang istri
bekerja sebagai tenaga kesehatan di puskesmas pembantu di desa

Batanjung. Dan untuk kelancaran beribadatan, baik untuk menyangkut
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ibadah sholat berjamaah, sholat jum’at, maupun memperingati hari besar

Islam.

Di desa ini tedapat 1 buah Mesjid dan 2 buah Langgar.

Tabel 4.5 Tempat ibadah di Desa Batanjung

No Nama Tempat Ibadah Alamat

1. Mesjid Al-Jami’ah Desa Batanjung RT. 004
2. Langgar Nurul Thsan Desa Batanjung RT. 001
3. Langgar Miftahul Jannah Desa Batanjung RT. 002

Sumber data : Dokumen Profil Desa Batanjung Tahun 2018

10. Visi dan Misi Desa Batanjung

a. Visi

“Terwujudnya desa sejahtera, aman, damai, serta sumber daya

manusia yang berkualitas beriman dan berbudi pekerti yang baik serta

jiwa gotong royong”

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyelenggarakan pemerintahan yang transparan, akutabilitas,
partisipatif, dn responsif.

Membangun sarana dan prasarana.

Meningkatkan dan memberdayakan peran pemuda dan wanita
serta tarap hidup warga miskin.

Menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif dan agamis.
Membangun pola hidup melalui pemberdayaan forum kesehatan
desa (PKD).

Meningkatkan jalan, prasarana air bersih dan pendidikan.®’

¥Dokumen Profil Desa Batanjung Kec. Kapuas Kuala Tahun 2018.
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B. Penyajian Data

Untuk mengetahui penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian ke
lapangan, dalam pelaksanaannya menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumenter. Keluarga yang dipilih terdiri dari 5 keluarga. Dan dari 5
keluarga ini yang merupakan ayah dan ibu kandung dari anak, dan anak yang
berjumlah 5 orang yang berumur 7-12 tahun.

Dalam menguraikan data yang diperoleh tersebut, penulis menguraikan
5 keluarga yang terdiri dari ayah lbu dari anak dalam hal bagaimana
pelaksanaan  orangtua tersebut memberikan  bimbingan terhadap
keberagamaan anak-anak mereka di rumah tangga dan apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi  pelaksanaan  bimbingan orangtua terhadap
keberagamaan anak. Penulis hanya menyebutkan inisialnya saja yang diambil
dari huruf depan. Langkah ini penulis lakukan untuk menghindari
terungkapnya aib orang (ghibah) dan untuk menjamin tertutupnya identitas
asli responden.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data tentang
pelaksanaan bimbingan orangtua terhadap keberagamaan anak di rumah
tangga di desa Batanjung Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas dan
Faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti penyajian berikut:

1. Data tentang Pelaksanaan Bimbingan Orangtua terhadap
Keberagamaan Anak di Rumah Tangga di Desa Batanjung

Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas



a. Sholat Fardhu

1) Keluarga AR
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dari keluarga
AR mengatakan bahwa:

“Pas umur inya 7 tahun kami sudah melajari sembahyang 5
waktu lawan inya tu, Amun tatacara sembahyangnya tu kami
kadada melajari langsung pang biasanya anak kami tu kami
suruh belajar lawan guru ai. Kami kada pernah membawai anak
kami sembahyang, paling disuruh ai  inya supaya mau
sembahyang. jangankan membawai inya sembahnyang kami
bedua ja jarang banar sembahyang paling rajin tu nang tagawi
Maghrib lawan Isya. Amun anak kami mau disuruh sembahyang
tu paling ditambahi duit belanja nya gasan sekolah lawan jua
ditukarkan baju hanyar. Dipadahi ai rajin tu amun inya kada
mau disuruh sembahnyang. Sembahyang nang kami perhatikan tu
sembahyang maghrib lawan isya ja, subuh, zhuhur, ashar kada
pernah jua disuruh. Sembahnyang bejamaah tu rajin palingan
pas bulan puasa, abahnya jua lawan kekanakan sembahyang di
langgar, sembahyang Isya jua lawan Taraweh ”.*

(Ketika umurnya 7 tahun kami sudah mengajarkan sholat 4 waktu
kepada anak, kalau tatacara sholat kami tidak mengajarkan
kepadanya secara langsung melainkan kami hanya menyuruh dia
belajar di tempat guru. Tidak pernah mengajak dia sholat,
biasanya kami hanya menyuruhnya saja untuk sholat. Jangankan
mengajak dia sholat kami berdua pun sangat jarang sholat, yang
kami laksanakan cuma sholat maghrib dan isya. Kalau dia mau
disuruh sholat biasanya kami memberinya uang jajan tambahan
dan dibelikan baju baru. Kalau tidak mau sholat biasanya kami

hanya menasihatinya saja, sholat yang kami perhatikaan cuma

%\Wawancara dengan keluarga AR tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:00 WITA.



71

sholat maghrib dan isya saja kalau sholat subuh zhuhur dan ashar
kami tidak pernah menyuruhnya sholat. Untuk sholat berjamaah
kecuali pada waktu bulan Ramadhan itupun cuma sholat isya dan
tarawih saja suami saya dan anak-anak melaksanakannya di
langgar).
2) Keluarga A

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga A mengatakan bahwa:
"Umur 7 tahun tu kami hanyar menyuruhnya sembahnyang nang
wajib. amun tatacara sembahyang tu aku lawan abahnya kadida
pang melajari langsung, aku rasa inya bisa ja jua sudah di
sekolahan dilajari guru-guru nya. kada pernah pang kami ni
membawai anak sembahyang, menyuruh inya sembahyang rancak
ja tapi yang kami suruh sembahyang maghrib lawan isya ai,
amun sembahyang subuh zhuhur ashar kada pernah kami
menyuruh sembahyang. Bila mau disuruh sembahyang kami
tukarkan baju gamis. Kami kada suah sembahyang bejamaah, di
rumah gin kada suah jua apalagi di langgar, padahal langgar
parak banar lawan rumah”.*
(Umur 7 tahun kami mengajarkan sholat wajib kepada anak, kalau
tatacara sholat saya dan suami tidak pernah mengajarinya, kami
merasa bahwa ia sudah bisa sholat karena sudah diajarkan guru-
gurunya di sekolah. Kami tidak pernah mengajak anak sholat,
kalau menyuruhnya kami sering itupun cuma sholat maghrib dan
isya. kalau sholat subuh zhuhur dan ashar kami tidak pernah

menyuruhnya. Kalau mau sholat saya dan suami membelikan ia

baju gamis yang baru sebagai hadiah, kami pun tidak pernah

¥\Wawancara dengan keluarga A tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:42 WITA.
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melaksanakan sholat berjamaah baik di rumah maupun di tempat
ibadah, padahal langgar sangat dekat dengan rumah kami).
3) Keluarga S
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga S mengatakan bahwa:

“Aku lawan laki ku kada pernah melajari anak agama, inya
belajar sembahyang dari guru-gurunya ,kami serahkan lawan
sekolah ja pang sudah. makanya AG tu kami sekolahkan di
Madrasah ja kada di SD, soalnya loe madrasah ni lebih
mempelajari agama banar daripada SD tu. Kada pernah lalu
kami membawai inya sembahyang, malahan tapaling rajin tu AG
yang membawai kami sembahyang inya nang menyuruh kami
kada kami sebagai kuitan yang menyuruh apalagi sampai
membawai. Inya tu sembahyang kada salang disuruh pang
kahandak inya sorangan jua ai jadi kami kada pernah jua
membari hadiah-hadiah tu. amun anak kami tu rajinan banar
inya sembahyang tapi sembahyang maghrib, isya lawan subuh
aja pang amun dzuhur ashar tu jarang jua sembahyang, itu gin
syukur jua labih baik pada kuitan nya ni nang jarang
sembahyang. kami kada suah sembahyang bejamaah, AG tu ai
rajin nang sembahyang bejamaah di langgar.*

(Saya dan suami tidak pernah membimbing dan mendidik anak
masalah agama, ia belajar sholat di sekolahnya saja. kami
menyerahkan pendidikan agama anak kepada sekolah, oleh
karena itu maka AG kami sekolahkan di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) bukan Sekolah Dasar (SD). Menurut kami sekolah Madrasah
Ibtidaiyah lebih banyak mempelajari pelajaran agama daripada
SD. Kami tidak pernah mengajak anak sholat, jangankan kami
yang mengajak malahan sebaliknya anaklah yang mengajak kami,

ia menyuruh kami sholat bukan kami yang menyuruhnya. la

““Wawancara dengan keluarga S tanggal 06 Februari 2019 Jam 09:45 WITA.
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sholat atas kehendaknya sendiri, dan kami juga tidak pernah
memberi ia hadiah. Anak kami sangat rajin melaksanakan sholat
tetapi ia tidak melaksanakan sholat secara lima waktu melainkan
yang selalu dilaksanakannya ialah sholat maghrib isya dan subuh
saja. keluarga kami tidak pernah sholat berjamaah, yang sholat
berjamaah cuma anak kami ia selalu sholat di langgar/musholla).
4) Keluarga AK

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AK mengatakan bahwa:
“Pas umur 7 tahun kami sudah menyekolahkan anak kami di
Madrasah, pas itu jua kami mulai melajarinya sembahyang.
Abahnya melajari anak pas ada waktu kosong malam tu pang
habis maghrib, kami merasa anak kami kadanya harus di sekolah
aja pang belajar agama tapi di rumah inya harus dapat ilmu jua
dari kuitannya. Kada pernah pang kami ni sembahyang
bejamaah, paling anak ai kami suruh sembahyang ke langgar tapi
bisa koler jua inya. Aku lawan abahnya kada pernah membari
hadiah lawan anak amun inya mau sembahyang tu, amun kada

mau disuruh sembahyang paling dinasehati ai inya. Siang kada
sembahyang inya ni, bila disuruh hanyar sembahyang bila kada

20 41

disuruh kada sembahyang inya”.
(Umur 7 tahun kami menyekolahkan anak kami di Madrasah
Ibtidaiyah dan ketika sudah sekolah itu juga kami mulai
mengajarkan sholat kepada anak. Ayah Z mengajarkan sholat
kepada anak sehabis sholat maghrib, kami merasa bahwa ia tidak
hanya belajar agama di sekolah saja melainkan di rumah juga
harus mendapatkan ilmu dari orangtuanya. Kami tidak pernah

sholat berjamaah, biasanya kami hanya menyuruh Z sholat ke

*\Wawancara dengan keluarga AK tanggal 06 Februari 2019 Jam 10:27 WITA.
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langgar/musholla berjamaah, tetapi kadang-kadang ia merasa
malas. Saya dan suami tidak pernah memberi hadiah kepada anak
kalau ia mau sholat, kalau tidak mau disuruh sholat kami hanya
menasihatinya saja. Siang ia tidak sholat, kalau disuruh sholat
baru ia mau sholat kalau tidak disuruh maka ia tidak sholat).
5) Keluarga AS

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AS mengatakan bahwa:
“Kami melajari anak sembahyang pas umurnya 8 tahun, abahnya
ni bausaha mambagi waktu khusus gasan melajari anak agama di
rumah malam tu. MB ni anak kami seikungannya nang lakian,
jadi kami usahakan ai inya baisi ilmu agama nang lebih banyak
dari kaka-kakanya. Sembahyang bejamaah kada pernah pang
keluarga kami, anak kami gi sembahyang di rumah ja jua inya.
Kami kada pernah mambari hadiah lawan anak bila inya mau
sembahyang, amun kada mau disuruh sembahyang paling
dipadahi ai ”.*
(Kami mengajarkan kepada anak tentang sholat ketika ia berusia 8
tahun, ayahnya berusaha membagi waktu pada malam hari untuk
anak mengajarinya agama. MB anak laki-laki kami satu-satunya
oleh karena itu kami usahakan agar ia mempunyai ilmu agama
yang lebih banyak daripada saudara perempuannya. Kami tidak
pernah melaksanakan sholat berjamaah, anak kami pun sholat di
rumah saja. kami tidak pernah memberi ia hadiah kalau ia mau

melaksanakan sholat, kalau ia tidak mau sholat kami hanya

memberinya nasihat).

*2\Wawancara dengan keluarga AS tanggal 06 Februari 2019 Jam 11:20 WITA.
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b. Puasa Ramadhan

1)

2)

Keluarga AR

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dari
keluarga
AR mengatakan bahwa:
“Pas umur inya 5 tahun sudah kami suruh inya puasa
Ramadhan, awalnya tu kami melatih inya puasa setengah hari aja
pang dulu, pas sudah masuk sekolah SD disuruh ai puasa
seharian, Biasanya tu ditukarkan baju gamis pang gasan hari
raya bila mau puasa amun kada mau puasa paling rajin tu
dinasehati ai ”.”
(Ketika umurnya 5 tahun kami menyuruhnya puasa Ramadhan,
pada awalnya kami melatihnya dengan puasa setengah hari,
sudah masuk Sekolah Dasar baru disuruh puasa seharian. Kalau ia
mau puasa kami membelikan baju baru untuk hari raya, kalau
tidak mau puasa hanya kami beri nasihat).
Keluarga A

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga A mengatakan bahwa:
“Pas Ramadhan umurnya 7 tahun sudah kami ajari inya puasa
dilatih ai pang dulu setengah hari ja. Ditukarkan baju hanyar

pang hari raya tu dijanjii lawan inya menukarkan gamis supaya
mau puasa. dilajari pang supaya sopan amun bapander lawan

urang tuha tu”.*

(Ketika bulan Ramadhan umurnya 7 tahun kami sudah mulai

mengajarkan kepada anak puasa, awal mulanya anak hanya kami

*Wawancara dengan keluarga AR tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:00 WITA.

*Wawancara dengan keluarga A tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:42 WITA.
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latih puasa setengah hari saja. kami belikan ia baju baru untuk
hari raya sebagai hadiah karena ia sudah mau disuruh puasa
Ramadhan).
3) Keluarga S
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga S mengatakan bahwa:
“Umur AG 6 tahun sudah puasa. Puasa tu kahandak inya
sorangan pang kada suah jua disuruh*
(Umur 6 tahun ia sudah puasa dan puasa itupun atas kehendaknya
sendiri tidak disuruh).
4) Keluarga AK
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AK mengatakan bahwa:
“Puasa tu kami sudah melajarinya pas Z umur 6 tahun, dilatih
dulu puasa setengah hari, Pas umurnya 11 tahun kawa ai sudah
inya puasa sebulanan. Ditukarkan baju hanyar gasan hari raya
amun inya mau puasa’”.*®
(Kami sudah mengajarkan Z puasa ketika ia berusia 6 tahun,
dilatih dengan puasa setengah hari dulu, dan ketika umur ia 11

tahun sudah mampu puasa sebulan penuh. Kami belikan baju baru

untuk hari raya sebagai hadiah karena ia sudah mau puasa).

*Wawancara dengan keluarga S tanggal 06 Februari 2019 Jam 09:45 WITA.

**Wawancara dengan keluarga AK tanggal 06 Februari 2019 Jam 10:27 WITA.
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5) Keluarga AS
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AS mengatakan bahwa:
“Puasa tu umur 6 tahun sudah dilajari, pas umur 9 tahun inya
sudah tunai sebulanan puasa, kahandaknya sorang ai pang
belajar dari sekolah jua. Tukarka baju gamis gasan hari raya
hadiahnya”.*"
(Ketika umurnya 6 tahun kami sudah mengajarkannya puasa,
ketika tahun kemaren umurnya 9 tahun ia sudah dapat
menunaikan puasa Ramadhan sebulan penuh. la kami belikan
baju gamis untuk hari raya sebagai hadiahnya).
c. Akhlak kepada Orangtua dan Teman Sebaya
1) Keluarga AR
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dari keluarga
AR mengatakan bahwa:
“Dinasehati ai inya supaya baisi kelakuan nang baik, dilajari
pang lawan inya supaya sopan dinasehati rajin tu inya supaya
hormat lawan kuitan, ku nasehati ai rajin tu bapander jangan

kasar lawan juga baik-baik lawan kawan kada boleh nakal”.*®

*Wawancara dengan keluarga AS tanggal 06 Februari 2019 Jam 11:20 WITA.

*Wawancara dengan Keluarga AR tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:00 WITA.
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(Selalu dinasihati agar ia berakhlak yang baik, diajarkan supaya
hormat dengan orangtua juga diberi nasihat untuk tidak berbicara
kasar dan berbuatbaik kepada teman-temannya).

2) Keluarga A
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga
A mengatakan bahwa:
“Dilajari pang supaya sopan amun bapander lawan urang tuha
tu. dipadahi ai jangan nakal lawan kawan, amun kawan
mengelahii tu badiam ja jangan melawani ”.*
(tentang akhlak kami ajarkan anak sopan santun dengan orang
yang lebih tua, juga diberi nasihat tidak boleh nakal dengan
teman, kalau ada teman yang nakal maka jangan dilawan).

3) Keluarga S
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga
S mengatakan bahwa:
“Belajar akhlak tu dari sekolahnya jua, jangankan kami ni
mencohtohkan nang baik-baik lawan anak, menasehatinya ja
kada pernah lalu”™®
(Belajar akhlak juga dari sekolahnya, jangankan memberikan

teladan memberinya nasihat pun kami tidak pernah).

*Wawancara dengan Keluarga A Tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:42 WITA.

%%wawancara dengan keluarga S tanggal 06 Februari 2019 Jam 09:45 WITA.
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Keluarga AK

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AK mengatakan bahwa:
“Amun akhlak tu Z kami padahi ai pang supaya jangan harat
lawan kuitan, hormat lawan urang tuha, bapander sopan jangan
kuciak-kuciak, tapi inya ni bila dipadahi tu bisa menjawab lawan
bisa kada measi jua”.**
(Kalau masalah akhlak biasa Z kami nasihati agar ia hormat
dengan orangtua, bicara sopan santun, tapi terkadang ia menjawab
ketika dinasihati).
Keluarga AS

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
keluarga AS mengatakan bahwa:
“masalah akhlak dinasehati ai tarus supaya baik-baik jangan
nakal lawan kawan, sopan santun lawan urang tuha. Intinya tu
dinasehati tarus pang .
(Kami selalu memberinya nasihat agar ia mempunyai akhlak yang
baik, jangan nakal, dan selalu patuh serta sopan santun dengan

orang yang lebih tua).

Wawancara dengan keluarga AK tanggal 06 Februari 2019 Jam 10:27 WITA.

2Wawancara dengan keluarga AS tanggal 06 Februari 2019 Jam 11:20 WITA.
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Keluarga AR

Data yang diperolen dari subjek penelitian tersebut dapat
didukung oleh pernyataan informan vyaitu SI anak AR yang
mengatakan bahwa:

“Abah lawan mama tu dasar kada tapi mempedulikan ulun apalagi
sembahyang tu, membawai sembahyang gin kada pernah. Tapi amun
puasa disuruh ja pang tarus bila dibanguni mama puasa ai ulun, bila
kada dibanguni kada puasa ai’”*

(Ayah dan ibu tidak terlalu memperhatikan ibadah saya apalagi sholat
lima waktu, mengajak sholat pun tidak pernah. Kalau puasa selalu
disuruh misalkan dibangunkan sahur maka saya puasa, kalau tidak
dibangunkan maka saya tidak puasa).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ke rumah
keluarga AR pada ketika adzan ashar berkumandang bahwa benar saja
berkaitan dengan ibadah sholat lima waktu istri AR tidak menyuruh
anak mereka untuk sholat kalau siang hari. Penulis melihat ia
membiarkan anaknya yang asyik bermain bersama temannya padahal
waktu sholat sudah tiba.*

Keluarga A
Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapat

didukung oleh pernyataan informan yaitu AM anak A Yyang

mengatakan bahwa:

53 Wawancara dengan Sl tanggal 09 Februari 2019 Jam 13:00 WITA.

% Observasi ke rumah keluarga AR tanggal 07 Februari 2019.
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“Kuitan ulun tu rancak memadahi aja pang lawan ulun tapi sidin bisa
kada manggawi jua kaya sembahyang tu nah ulun disuruh
sembahyang tapi sidin ja jarang sembahyang. Amun puasa tu kuitan
ulun puasa tarus pang jadi ulun puasa ai jua. Mama ulun tu rajin
rancak menasehati ulun supaya baik-baik lawan urang”

(Orangtua saya sering menasihati saya tetapi beliau tidak
melaksanakannya seperti sholat, ayah sering menyuruh saya sholat
tetapi beliau tidak sholat. Kalau puasa karena orangtua saya selalu
puasa jadi saya juga puasa. Ibu saya sering memberi nasihat supaya
saya berbuat baik kepada orang lain).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ke rumah
keluarga A bahwa ketika itu AM sedang asyik bermain di halaman
rumahnya bersama teman-temannya, berkaitan dengan keberagamaan
yang penulis lihat tentang bimbingan akhlak yang diberikan
orangtuanya saat itu cuma ada ibunya di rumah jadi sang ibu sambil
mengawasi dan menasihatinya agar ia tidak boleh nakal dengan
teman.*

c. Keluargas

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapat
didukung oleh pernyataan informan yaitu AG anak S yang
mengatakan bahwa:

“Ulun kada suah dinasehati atau disuruh-suruh abah lawan mama
sembahyang, rancak ulun nang menyuruh sembahyang kuitan ulun,
sidin badua tu jarang banar pang sembahyang. Sembahyang, puasa

tu ulun belajar di sekolah pang jadi tahu amun di rumah kada bisa
dilajari agama”

Observasi dengan keluarga A tanggal 10 Februari 2019 Jam 09:00 WITA.
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(Saya tidak pernah diberi nasihat atau disuruh oleh orangtua saya
untuk sholat, malah saya sering menyuruh orangtua sholat karena
orangtua saya sangat jarang melaksanakannya. Sholat, puasa saya
belajar hanya di sekolah kalau di rumah saya tidak pernah diajarkan
pendidikan agama).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ketika itu penulis
berada di rumah keluarga S sampai adzan zhuhur berkumandang saat
itu benar saja bahwa ayah dan ibu AG tidak menyuruh anak mereka
untuk sholat, padahal sudah sampai waktunya sholat dan AG pun
sholat sendiri di rumahnya.*®

d. Keluarga AK

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapt
didukung oleh pernyataan informan yaitu Z anak AK vyang
mengatakan bahwa:
“Mama abah rancak menasehati ulun, kada nasehat ja pang tapi abah
menggawi jua kaya sembahyang tu sidin sembahyang ai jua tap di
rumah ja, sidin membawai sembahyangan tapi sidin sembahyangnya
di rumah aja uln disuruh ke langgar. Amun puasa tu puasa ai ulun
kuitan ulun puasa tarus jua pang, bila dipadahi mama tu bisa ai ulun
melawan”
(Ibu dan ayah sering memberi saya nasihat, bukan hanya sekedar
memberi nasihat saja melainkan ayah saya juga melaksanakannya
seperti sholat, ayah sering menyuruh sholat tetapi ayah sholatnya di

rumah saja sedangkan saya disuruh sholat ke langgar. Kalau puasa

saya puasa saja karena ayah dan ibu juga puasa).

%%Observasi ke rumah keluarga S tanggal 07 Februari 2019 Jam 12.20 WITA.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan saat itu penulis
memang sengaja mencari waktu sekira bertepatan dengan orang
melakukam sholat supaya lebih memastikan dari jawaban orangtua Z,
benar saja saat sholat zhuhur tiba Z tidak segera mengambil air wudhu
melainkan ketika ibunya menyuruh Z untuk sholat baru ia segera
berwudhu kemudian sholat sendiri.*’

e. Keluarga AS

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapt didukung
oleh pernyataan informan yaitu MB anak AS yang mengatakan
bahwa:

“Kuitan ulun tu rancak menasehati ulun. Abah ulun tu amun masalah
sembahyang sidin melajari lawan ulun ni habis maghrib tu rajin pakai
buku nang tatacara sembahyang tu pang sidin praktek akan jua
kayapa gerakannya. Amun puasa tu ulun handak sorang jua ai pang
kawa ja sudah tunai sebulanan, biasanya tu dapat hadiah dari guru
ulun bagi yang puasanya paling banyak ™

(Orangtua saya sering memberi saya nasihat. Kalau sholat ayah saya
langsung yang mengajarkan kepada saya tatacara sholat dengan
menggunakan buku tatacara sholat beserta langsung beliau praktikkan
gerakannya. Kalau puasa itu kehendak saya sendiri, saya termotivasi
untuk mendapatkan hadiah dari guru bagi siapa yang puasanya paling

banyak, makanya saya rajin puasa dan bisa menunaikannya sebulan

penuh).

’Observasi ke rumah keluaraga AK tanggal 14 Februari 2019 Jam 12:30 WITA.

8\Wawancara dengan MB tanggal 09 Februari 2019 Jam 15:00 WITA.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ke rumah
keluarga AS bahwa benar saja orangtua MB mengajarkan
keberagmaan di rumah terbukti ketika itu ibunya MB menasihati
anaknya agar hormat dengan orang yang lebih tua dan ketika ia ingin
pergi bermain ibunya berpesan agar jangan nakal dengan teman dan

berteman lah dengan baik.>

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Bimbingan Orangtua

terhadap Keberagamaan Anak di Rumah Tangga di Desa Batanjung

Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas

Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi dapat diketahui bahwa

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan orangtua terhadap

keberagamaan anak adalah sebagai berikut:

a.

Keluarga AR

Berdasarkan wawancara penulis dengan keluarga AR mengatakan
bahwa:

“Faktor yang mempengaruhi kami membimbing keberagamaan anak
tu abahnya ni pang sibuk banar bagawi apalagi siang kadada waktu
gasan keluarga sanja hanyar datang bulik bagawi, lawan jua rasa
kada tapi ada baisi ilmu agama rasa kada tapi bisa ai membimbing

anak’”®

%0bservasi ke rumah keluarga AS tanggal 07 Februari Jam 15:00 WITA.

% Wawancara dengan keluarga AR tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:00 WITA.
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(Faktor yang mempengaruhi kami dalam membimbing keberagamaan
anak adalah karena ayahnya sebagai kepala keluarga sibuk bekerja
terutama pada siang hari ketika senja sudah tiba baru datang bekerja,
kurangnya waktu yang tersedia untuk keluarga membuat kami merasa
sulit untuk membimbing anak-anak, dan juga minimnya pendidikan
yang telah kami punya sehingga membuat kami merasa tidak bisa
memberikan ilmu untuk anak).

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapat didukung
oleh pernyataan informan yaitu Sl anak AR yang mengatakan bahwa:
“Abah ulun tu jarang ada di rumah siang sidin melampara ke laut
sore hanyar bulik rancak sampai sanja ai pang”

(Ayah saya sering tidak ada di rumah apalagi siang hari beliau kerja

ke laut dan pulang sore hari tetapi sering sampai senja baru pulang).
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada sore hari

menjelang senja bahwa AR sebagai keluarga memang sibuk bekerja

dan ketika senja baru datang dari laut, dan saat itu penulis melihatnya

sendiri.®

b. Keluarga A

Berdasarkan wawancara penulis dengan keluarga A mengatakan

bahwa:

”Aku rasa ngalih banar mendidik anak abahnya ni pang auran banar

bagawi amun kada bagawi kada kawa makan kami. Lawan jua anak

S10bservasi ke rumah keluarga AR Tanggal 10 Februari 2019 Jam 17:50 WITA.
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kami tu bemainan ja tarus lawan kawannya mulai bulik sekolah sudah
kadada lagi di rumah ni, *

(Aku merasa kesulitan memberikan bimbingan untuk anak karena
suami saya sibuk bekerja jadi memiliki waktu yang sedikit untuk
keluarga, kalau tidak kerja kami tidak bisa makan, dan juga anak kami
sibuk bermain bersama temannya dari pulang sekolah dia sudah tidak
ada di rumabh lagi).

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapt didukung

oleh pernyataan informan yaitu AM anak A yang mengatakan bahwa:
“Ulun kada tapi handak sembahyang tu ulun ketuju bemainan ja rami
lawan kekawanan. Mama ulun amun siang kada suah jua menyuruh
ulun bulik sembahyang, abah siang bagawi kadada di rumah”
(Saya sangat jarang mau sholat, saya lebih suka bermain bersama
teman-teman karena sangat asyik bermain. Ibu saya kalau siang tidak
pernah menyuruh saya pulang untuk sholat ketika saya sedang asyik
bermain, kalau ayah saya siang beliau tidak ada di rumah karena
bekerja).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa A sibuk
bekerja, juga penulis melihat rumah keluarga A sangat kecil dan
perekonomian mereka sedikit sulit, dan pada saat itu penulis tidak

melihat A di rumahnya ketika siang hari.®

62 Wawancara dengan keluarga A tanggal 06 Februari 2019 Jam 08:42 WITA.

%30bservasi dengan keluarga A tanggal 11 Februari 2019 Jam 10:10 WITA.
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c. KeluargaS
Berdasarkan wawancara penulis dengan keluarga S mengatakan
bahwa:
“Kada tapi bisa kami ni membimbing anak, jadi kami sekolahkan ai
inya. waktu bakumpul anak ni bnyak ja pang tapi dasar kadada jua
membimbing inya merasa inya bisa aja dari sekolah jadi sudah ai
kami ni kada perlu lagi mendidik ™
(Kami merasa tidak terlalu bisa memberikan bimbingan kepada anak,
oleh karena itu maka anak kami sekolahkan saja. kami mempunyai
banyak waktu bersama anak tetapi karena kami merasa ia sudah bisa
dan mengerti tentang agama karena belajar di sekolahnya, jadi saya
rasa tidak perlu memberikan bimbingan dan pendidikan lagi).

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapat
didukung oleh pernyataan informan yaitu G anak S yang mengatakan
bahwa:

“Abah mama ulun tu kada pernah membimbing ulun, menyariki kada
pernah jua, menasehati kada pernah jua, tapi ulun menggawi
sembahyang puasa tu dasar handak sorangan ai”

(Ayah ibu saya tidak pernah membimbing saya, memarahi atau
menasihati pun mereka tidak pernah sama sekali, semua yang saya

lakukan atas kemauan saya sendiri.

% Wawancara dengan keluarga S tanggal 06 Februari 2019 Jam 09:45 WITA.



88

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa orangtua AG
memang tidak menasihatinya, AG sholat atas kemauannya sendiri
bukan karena suruhan orangtuanya hal itu terbukti ketika penulis
observasi di rumahnya pada saat sholat dzuhur telah tiba.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa orangtua
AG memang tidak menasihatinya, AG sholat atas kemauannya sendiri
bukan karena suruhan orangtuanya hal itu terbukti ketika penulis
observasi di rumahnya pada saat sholat dzuhur telah tiba.®

d. Keluarga AK

Berdasarkan wawancara penulis dengan keluarga AK
mengatakan bahwa:
“Hambatannya tu karena kami ni baisi anak halus pang, jadi waktu tu
banyak gasan adingnya ni Z nya ni jarang diperhatikan paling bila
ada abahnya rajin nang baisitilah membimbing inya belajar agama "*®
(Hambatan yang kami hadapi dalam membimbing anak yaitu karena
mempunnyai anak yang masih kecil jadi perhatian dan waktu banyak
untuk si kecil dan memiliki sedikit waktu untuk anak yang lain.
Biasanya hanya ayahnya yang mengajari ia agama itupun juga ketika
malam hari saja).

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapt
didukung oleh pernyataan informan vyaitu Z anak AK vyang

mengatakan bahwa:

%0bservasi ke rumah keluarga S tanggal 07 Februari 2019 Jam 12.20 WITA.

%\Wawancara dengan keluarga AK tanggal 06 Februari 2019 Jam 10:27 WITA.
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“Mama ulun jua jarang memadahi ulun, paling abah ai yang rancak
menasehati, menyuruh segala sembahyang tu. Biar ulun kada
sembahyang gin mama kada pernah jua menyuruh jua apalagi
menyariki, bemainan ai ulun siang tu koler di rumah”
(Ibu saya jarang sekali menasihati saya, biasanya hanya ayah saya
yang sering menasihati dan menyuruh sholat. Saya tak sholat pun ibu
saya tidak pernah menyuruh apalagi memarahi, saya senang bermain
di rumah teman saya karena saya merasa malas di rumah).
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa memang
benar keluarga AK masih mempunyai anak yang masih kecil yang
mana anak mereka masih banyak memerlukan kasih sayang dan
asuhan dari orangtua terutama ibunya, jadi itu menjadi kendala sang
ibu membimbing keberagaman anak di rumah terutama ketika siang
hari karena siang hari suaminya tidak ada di rumah.®
e. Keluarga AS
Berdasarkan wawancara penulis dengan keluarga AR mengatakan
bahwa:
“Karena siang bagawi seharian malam aja ada waktu gasan anak
rasa sedikit ai waktu, siang tu anak kami jarang di rumah beimainan

awan kawannya tapi dikiau tarus ai disuruh bulik sembahyang pas

%’Observasi ke rumah keluaraga AK tanggal 14 Februari 2019 Jam 12:30 WITA.
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ashar tu tapi dikiau dua tiga kali kada bulik jua aku biar akan ai
sudah

(Siang hari sibuk bekerja seharian, kalau sing anak saya sering di luar
rumah karena bermain dengan temannya, pada saat waktu ashar tiba
saya panggil ia untuk pulang ke rumah sholat ashar, tapi biasanya
kalau dipanggil dua-tiga kali tidak pulang juga maka saya biarkan saja
dia).

Data yang diperoleh dari subjek penelitian tersebut dapt didukung
oleh pernyataan informan yaitu MB anak AS yang mengatakan
bahwa:

“Kuitan ulun tu perhatian aja pang lawan ulun, amun ulun kada
sembahyang dipadahi ai disuruh jua. Ulun ketuju jua bekawanan
mainan di luar rumah, pas waktunya sembahyangan disuruh ai bulik
sembahyang ulun yang kadang koler bulik soalnya keramian
bemainan lawan kawan "

(Orangtua saya peduli saya terhadap saya, kalau saya tidak sholat
maka beliau menyuruh dan menasihati saya. Biasanya saya suka
bermain di luar rumah, kalau sudah tiba waktu sholat ibu saya
memanggil saya pulang untuk sholat tapi saya merasa malas pulang
karena merasa asyik bermain bersama teman).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan penulis melihat
bahwa AS bekerja sebagai nelayan yang mana kerjaan ini hanya dapat

dikerjakan pada siang hari saja karena penduduk desa Batanjung tidak

pernah bekerja malam hari apalagi bekerja ke laut. Karena siang hari

%8\Wawancara dengan keluarga AS tanggal 06 Februari 2019 Jam 11:20 WITA.

%\Wawancara dengan MB tanggal 10 Februari Jam 15:50 WITA.
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tidak ada waktu bersama keluarga keluarga jadi hanya malam hari saja

mempunyai waktu untuk mengajarkan anak pendidikan agama.”

C. Analisis Data

Setelah data yang diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian disajikan dalam bentuk penjelasan maka tahap
berikutnya adalah menganalisa data-data tersebut untuk memperoleh
gambaran sesuai dengan tujuan penulisan ini.

Dalam analisa data ini penulis akan menganalisa pelaksanaan bimbingan
orangtua terhadap keberagamaan anak di rumah tangga di Desa Batanjung
Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

1. Pelaksanaan Bimbingan Orangtua Terhadap Keberagamaan Anak di
Rumah Tangga Di Desa Batanjung Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten
Kapuas, terlihat dalam data tentang ini :

a. Pelaksanaan orangtua dalam membimbing keberagamaan anak

Setiap bayi dilahirkan kedunia ini dalam keadaan fitrah artinya
suci, sehingga kewajiban orangtuanya lah untuk mendidik dan
membimbing anak-anaknya tersebut agar tetap berjalan di jalan yang
lurus terutama dalam hal keberagamaan. Tanggung jawab orangtua
pada anaknya ini nantinya akan dipertanggung jawabkan kepada

Allah Swt. Maka dari itu hendaknya orangtua benar-benar mendidik

"%Observasi dengan keluarga AS tanggal 11 Februari 2019 Jam 07:00 WITA
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anak-anaknya agar menjadi generasi yang memiliki kepribadian
yang islami.

Keberagamaan sangat penting diajarkan kepada anak, supaya
anak itu bisa mengamalkan sesuai agama yang dianutnya yaitu
agama Islam. Di dalam islam banyak hal yang harus dilaksanakan
sebagai seorang muslim, yaitu pertama-tama mengenalkan kepada
anak tentang tuhan yaitu Allah Swt yang wajib kita sembah. Kalau
Kita percaya adanya Allah Swt maka harus kita jalankan perintahnya
dan jauhi larangan nya, dan terapkan dalam kehidupan. Cara kita
beriman kepada Allah yaitu dengan sholat lima waktu : Subuh,
Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya wajib kita kerjakan, menunaikan
puasa pada bulan Ramadhan, dan berbuat baik kepada orang-orang
di lingkungan sekitar Kita.

Demikian penting nya ajaran agama bagi manusia, terlebih lagi
wajib melaksanakan perintah nya. Sholat lima waktu wajib
dikerjakan dalam sehari semalam, bulan pada bulan Ramadhan dan
selalu berbuat baik, sehingga sudah semestinya para orangtua
bertanggung jawab membimbing dan menanamkan ibadah kepada
anak-anaknya.

Dalam mendidik dan membimbing keberagamaan anak-anaknya
terutama terhadap ibadahnya pada orangtua di lingkungan keluarga
di desa Batanjung yang menjadi responden dalam penelitian ini yang

terdiri dari 5 keluarga yang memiliki cara berbeda-beda dalam
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memberikan pendidikan dan bimbingan keberagamaan pada anak-
anak mereka. ada yang membimbing anaknya sendiri, ada yang
menyerahkan pendidikan dan bimbingan keberagamaan ini pada
guru-guru anak tersebut di sekolah, ada juga yang sama sekali tidak
memperhatikan terhadap pendidikan keberagamaan anak mereka dan
mempecayakan kepada guru yang mengajar anak tersebut saja.
Misalnya keluarga AS adalah orangtua yang sangat
memperhatikan dan membimbing sendiri anak mereka. Meskipun
mereka mengajari anak mereka di rumah namun mereka juga tetap
menyekolahkan anak mereka agar memperoleh pengetahuan yang
luas disana, keluarga A, AR, AK adalah keluarga yang cukup
memperhatikan pendidikan keberagamaan anak terutama dalam hal
membimbing keberagamaan anak-anaknya di rumah tangga, dan
keluarga S sama sekali tidak memberikan bimbingan terhadap
keberagamaannya anak mereka, mereka hanya mempercayakan
kepada guru-guru di sekolah untuk membimbing anaknya.
Pelaksanaan orangtua dalam memberikan hukuman dan imbalan
Orangtua harus dapat menghargai apabila anaknya yang sudah
mau melakukan ibadah sholat dan puasa. Penghargaaan ini bisa
diberikan berupa pujian, hadiah, atau imbalan apapun yang
menyenangkan hati sang anak. Pujian, hadiah orangtua merupakan
contoh-contoh yang dapat memotivasi anak untuk melaksanakan

ritual ibadah keberagamaan seperti sholat dan puasa.
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Berdasarkan penyajian data diatas dapat diketahui ada yang pernah
memberikan imbalan dan ada yang tidak pernah memberi, dari hasil
riset ada sebagian orangtua yang memberikan hadiah berupa uang
jajan berlebih, pakaian baru bagi anak mereka yang mau
melaksanakan ibadah sholat dan puasa.

Adapun keluarga yang memberi imbalan berupa hadiah kepada
anaknya yaitu keluarga AR, keluarga A, keluarga AK, dan keluarga
AS, sedangkan keluarga S tidak pernah memberikan hadiah apapun
kepada anak mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, para
orangtua yang menjadi responden ada yang memberikan hadiah dan
ada yang tidak sebagai imbalan kepada anak mereka karena sudah
mau melaksanakan ibadah keberagamaan, dan mereka tidak ada
yang memberikan hukuman kepada anak yang tidak mau
melaksanakan ibadah, tetapi para orangtua ini hanya memberikan
nasihat kepada anak mereka.

Faktor-faktor dalam mempengaruhi pelaksanaan bimbingan orangtua
terhadap keberagamaan anak di rumah tangga di Desa Batanjung
Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas, terlihat dalam data tentang

hal :
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Latar belakang pendidikan orangtua

Dari penyajian data diatas dapat diketahui ada beberapa
perbedaaan latar belakang pendidikan orangtua antara orangtua
lainnya, seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Daftar Riwayat Pendidikan Orangtua Responden

Keluarga | Orangtua dari Riwayat Pendidikan
Ayah Ibu
1 Sl SD SD
2 AM SD SD
3 AG SD SD
4 Z SMP MTs
5 MB SD SD

Sumber Data: Wawancara dengan responden

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa latar
belakang pendidikan orangtua sangat berpengaruh dalam membantu
anak dalam melaksanakan keberagamaan anak nya terutama yang
berkaitan dengan ibadah seperti sholat, puasa. Adapun orangtua yang
memberikan tanggapan kurang memahami tentang pentingnya
membimbing keberagamaan anak di rumah tangga terutama yang
berkaitan dengan ibadah anak karena latar belakang pendidikan
rendah pada beberapa orangtua.

Dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan orangtua dapat
berpengaruh terhadap pendidikan untuk anak. Adapun pendidikan
responden dalam penelitian ini adalah rata-rata mereka hanya tamat

SD.
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b. Waktu dan kesempatan yang tersedia

Setiap orangtua tentunya mempunyai kesibukan masing-masing.
Bahkan karena sangat sibuknya hanya sedikit dari mereka yang sadar
akan kewajibannya sebagai orangtua. Kebanyakan dari mereka
terlalu sibuk dengan pekerjaan nya, sehingga lupa akan tanggung
jawab mereka sebagai orangtua, yakni memberikan bimbingan
kepada anak-anak mereka.

Dengan demikian bagaimanapun sibuknya orangtua dengan
pekerjaan nya namun harus pandai mengatur waktu agar tidak
kehilangan perhatian terhadap anaknya, waktu dan kesempatan
berkumpul dengan keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan bimbingan orangtua terhadap kebergamaan anak.

Dari hasil wawancara di lapangan diperoleh data bahwa waktu
yang tersedia untuk membimbing anak adalah relatif, karena rata-
rata dari mereka kepala keluarganya bekerja sebagai nelayan (AR, S
dan AS) dan juga buruh sawit (A dan AK) sehingga waktu mereka
berkumpul dengan keluarga menjadi berkurang, mereka berangkat
kerja dari pagi hari sampai sore hari atau bahkan sampai menjelang
senja hari. Waktu berkumpul bersama keluarga hanya ada ketika
malam hari saja sedangkan siang harinya sibuk bekerja.

Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa waktu yang
dimiliki orangtua yang bekerja sebagai nelayan dan buruh sawit

untuk berkumpul keluarga terutama anak menjadi berkurang. Dan ini
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memang memberikan hambatan pelaksanaan bimbingan orangtua
terhadap keberagamaan anak.
Jumlah anggota keluarga

Dari penyajian data diatas dapat diketahui data yang diperoleh
berbeda-beda antara satu keluarga dengan keluarga yang lain, seperti
yang terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Daftar Jumlah Anak

No Keluarga Jumlah Anak
1 AR 3
2 A 2
3 S 1
4 AK 2
5 AS 3

Sumber Data: Hasil wawancara dengan responden

Keluarga AR mempunyai 3 orang anak, Anak pertama R berusia
17 tahun, ia bersekolah di MA Subulassalam kelas XI, anak kedua Sl
berusia 12 tahun, ia bersekolah di SDN 3 Batanjung kelas 5, dan
anak ketiga NR berusia 2 tahun dan ia belum sekolah. Keluarga A
mempunyai 2 orang anak, anak yang pertama AM berusia 9 tahun ia
bersekolah di MI Miftahul Mu’in kelas 3 dan anak kedua M berusia
3 tahun ia masih belum sekolah. Keluarga S mempunyai 1 orang
anak yaitu AG berusia 12 tahun ia bersekolah di MI Miftahul Mu’in
kelas 6. Keluarga AK mempunyai 2 orang anak, anak yang pertama
Z berusia 12 tahun ia bersekolah di MI Miftahul Mu’in kelas 6 dan
anak kedua R berusia 2,5 tahun ia masih belum sekolah. Keluarga
AS mempunyai 3 orang anak, anak pertama H berusia 20 tahun,

anak kedua R berusia 18 tahun keduanya sudah menikah, dan anak
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yang ketiga MB berusia 10 tahun ia bersekolah di MI Miftahul
Mu’in kelas 5.

Dapat diketahui bahwa anggota keluarga dapat mempengaruhi
pelaksanaan bimbingan orangtua terhadap keberagamaan anak di
rumah, selain itu orangtua yang mempunyai anak yang masih kecil
juga dapat mempengaruhi karena perhatian orangtua dapat terfokus
kepada anak yang lebih kecil, namun jika jumlah anggota keluarga
sedikit maka perhatian dari orangtua dapat diberikan sepenuhnya
kepada anaknya.

Lingkungan pergaulan

Lingkungan tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi
orangtua membimbing keberagamaan anaknya, seperti ada tidaknya
sarana ibadah dan kegiatan keagamaan yang juga berpengaruh pada
lingkungan itu sendiri. Mengenai sarana ibadah seperti mesjid,
langgar kelihatannya sudah terpenuhi, dalam artian bahwa tiap
lingkungan sudah ada tempat ibadah maupun kegiatan keagamaan.

Untuk sholat berjamaah nampaknya masih kurang dilaksanakan
oleh masyarakat sekitar di desa Batanjung, terlebih lagi ketika siang
hari. Terbukti dengan pernyataan orangtua dan observasi yang
penulis lakukan tempat ibadah langgar tidak digunakan untuk ibadah
sholat pada siang hari, kecuali malam hari dan itu pun tidak banyak
yang sholat berjama’ah, melainkan cuma mesjid yang selalu

digunakan untuk beribadah siang dan malam hari.
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Dari hasil wawancara dilapangan diperoleh data bahwa orangtua
yang menjadi responden tentang faktor yang menghambat
pelaksanaan mereka dalam membimbing keberagamaan anak adalah
dari diri anak yang kadang malas melaksanakannya khususnya
ibadah sholat, apalagi ketika mereka sedang asyik bermain.

Dari data yang diperolen bahwa faktor lingkungan dimana
tempat anak tinggal dan bergaul dapat mempengaruhi pelaksanaan
bimbingan orangtua terhadap anak, apalagi anak sibuk bermain ia
tidak ingat terhadap ibadahnya, juga karena tempat ibadah tidak
digunakan ketika siang hari kadang anak tidak mendengar suara
adzan di sekitarnya.

. Ekonomi keluarga

Satu hal yang tidak bisa dipungkiri dalam setiap permasalahan
ialah ekonomi, terutama dalam ruang lingkup di dalam rumah
tangga, dimana masalah perekonomian juga tidak terlepas dari faktor
pelaksanaan bimbingan orangtua terhadap keberagamaan anak di
rumah tangga.karena ekonomi yang mereka miliki itu berbeda-beda,
maka hasil yang mereka dapatkan tentu berbeda pula, disamping itu
perhatian yang diberikan orangtua terhadap anaknya pasti berbeda-
beda pula juga.

Berdasarkan hasil penyajian diatas, banyak atau sedikitnya
perhatian yang diluangkan untuk anaknya tergantung ekonomi dari

setiap kepala keluarga. Di samping profesi utama orangtua yang
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menjadi responden banyak sebagai nelayan dan buruh di perusahaan
kelapa sawit, oleh karenanya faktor ekonomi memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan bimbingan orangtua tethadap keberagamaan
anak, karena orangtua sering tidak ada di rumah untuk anaknya
apalagi ketika siang hari, lalu kurangnya komunikasi, perhatian,
teladan terhadap anaknya sehingga menjadi faktor dalam
membimbing keberagamaan anak. contohnya seperti keluarga A
karena kurangnya ekonomi yang mengharuskan ia selalu bekerja
untuk menafkahi keluarganya, rata-rata dari keluarga responden
ekonomi mereka masih banyak yang sedang tetapi karena mayoritas
pekerjaan di Desa Batanjung banyak sebagai nelayan dan buruh
sawit yang mana penghasilannya tidak terlalu banyak, hanya cukup

untuk menafkahi keluarga.



